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Abstract : This study uses a qualitative method to analyze the optimization of digital branding strategies in
enhancing the competitiveness of Islamic banks in the digital economy era. Changes in consumer behavior,
advancements in information technology, and increasing competition in the banking sector are the main factors
driving the importance of digital branding as a modern marketing strategy. Islamic banks are required not only
to comply with Sharia principles but also to adapt to digital transformation dynamics to maintain their relevance.
This study explores various elements of digital branding such as digital visual identity, social media interaction,
and brand narratives based on Islamic values that help shape positive consumer perceptions. The findings reveal
that Islamic banks that consistently implement digital branding strategies are more likely to build customer
loyalty, increase brand awareness, and create strong differentiation from conventional competitors. These
findings affirm that digital branding is not merely a promotional tool but a strategic instrument in building public
trust and brand image in the rapidly evolving digital transformation era.
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Abstrak, Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis strategi optimalisasi digital branding
dalam meningkatkan daya saing bank syariah di era ekonomi digital. Perubahan perilaku konsumen, kemajuan
teknologi informasi, serta meningkatnya kompetisi di sektor perbankan menjadi faktor utama yang mendorong
pentingnya digital branding sebagai strategi pemasaran modern. Bank syariah dituntut untuk tidak hanya
mematuhi prinsip syariah, tetapi juga mampu beradaptasi dengan dinamika digitalisasi guna mempertahankan
eksistensinya. Penelitian ini mengeksplorasi berbagai elemen digital branding seperti identitas visual digital,
interaksi di media sosial, serta narasi merek berbasis nilai-nilai Islam yang mampu membentuk persepsi positif di
benak konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bank syariah yang secara konsisten menerapkan strategi
digital branding mampu membangun loyalitas nasabah, meningkatkan awareness, dan menciptakan diferensiasi
yang kuat dibandingkan kompetitor konvensional. Temuan ini menegaskan bahwa digital branding bukan hanya
alat promosi, tetapi instrumen strategis dalam membangun citra dan kepercayaan publik terhadap perbankan
syariah di era transformasi digital yang kian pesat.

Kata Kunci: bank syariah, citra merek, daya saing, digital branding, ekonomi digital, loyalitas nasabah, media
sosial, strategi pemasaran, transformasi digital.

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam sektor perbankan menjadi keniscayaan di tengah
berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi. Era ekonomi digital mendorong institusi
keuangan, termasuk bank syariah, untuk beradaptasi secara cepat terhadap perubahan pola
konsumsi masyarakat yang kini lebih memilih layanan berbasis digital. Fenomena ini tidak
hanya menuntut efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat strategi pemasaran melalui
pendekatan digital branding. Digital branding menjadi sarana penting untuk membentuk citra
dan nilai merek di benak nasabah dalam lanskap kompetisi yang semakin padat. Bank syariah,

sebagai entitas keuangan yang mengusung nilai-nilai Islam, memiliki potensi unik dalam
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menyampaikan pesan merek berbasis etika dan kepercayaan. Untuk itu, strategi digital
branding harus dirancang secara cermat agar mampu merepresentasikan nilai-nilai tersebut
dalam ranah digital. Hal ini tidak hanya berdampak pada persepsi publik, tetapi juga
menentukan keberhasilan bank syariah dalam bersaing dengan bank konvensional yang telah
lebih dulu mengoptimalkan platform digital. (Amalia & Yusuf, 2020)

Di tengah tingginya penetrasi internet dan penggunaan media sosial di Indonesia,
digital branding menjadi sarana komunikasi yang efektif antara lembaga keuangan dan
nasabahnya. Bank syariah perlu memanfaatkan kanal digital sebagai media untuk
memperkenalkan keunggulan produk, edukasi keuangan syariah, dan membangun hubungan
emosional dengan target audiens. Strategi ini juga berperan dalam mengurangi kesenjangan
informasi dan meningkatkan literasi keuangan masyarakat terhadap sistem ekonomi Islam.
Digital branding yang berhasil tidak hanya dilihat dari jumlah pengikut di media sosial, tetapi
lebih jauh pada tingkat keterlibatan dan loyalitas nasabah yang dibentuk melalui konten yang
konsisten, autentik, dan relevan. Dalam konteks ini, digital branding menjadi lebih dari sekadar
promosi, melainkan bagian dari strategi jangka panjang dalam membentuk ekosistem keuangan
syariah yang kompetitif dan inklusif. Optimalisasi branding digital juga menuntut pemahaman
terhadap algoritma media sosial, perilaku digital konsumen, serta tren visual dan pesan yang
efektif. (Sari & Nugroho, 2021)

Persaingan antara bank konvensional dan bank syariah semakin kompleks di era digital,
di mana nilai-nilai diferensiasi menjadi faktor penting dalam menarik perhatian masyarakat.
Bank syariah harus mampu menampilkan keunikan nilai-nilai syariahnya secara digital, agar
tidak hanya menjadi alternatif, tetapi pilihan utama masyarakat. Diferensiasi ini dapat diperkuat
melalui narasi brand yang menekankan aspek keadilan, transparansi, dan keberkahan, yang
menjadi ciri khas bank syariah. Pengemasan narasi ini melalui konten visual, video pendek,
dan testimoni nasabah menjadi alat ampuh dalam membangun kredibilitas dan citra positif.
Dalam situasi ini, digital branding berperan sebagai jembatan antara nilai-nilai Islam dengan
ekspektasi konsumen modern. Jika dilakukan secara konsisten dan terintegrasi, strategi ini
tidak hanya akan memperkuat posisi bank syariah di pasar, tetapi juga mendorong inklusi
keuangan yang berbasis nilai. Maka, tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana
mengomunikasikan nilai spiritual dalam format yang diterima secara luas di ranah digital.
(Fauziah & Ramadhan, 2022)

Kemampuan digital branding dalam membangun loyalitas nasabah juga sangat
dipengaruhi oleh kualitas interaksi digital yang ditawarkan bank syariah. Respons cepat

terhadap pertanyaan nasabah, personalisasi pesan, serta kehadiran aktif di berbagai platform
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digital menjadi indikator penting dalam menciptakan pengalaman nasabah yang memuaskan.
Dalam konteks ekonomi digital, pengalaman nasabah (customer experience) telah menjadi
indikator utama keberhasilan bisnis, termasuk perbankan syariah. Oleh karena itu, strategi
digital branding harus mencakup pendekatan customer-centric yang mengutamakan
kenyamanan, kecepatan, dan keamanan dalam setiap interaksi. Bank syariah yang berhasil
memanfaatkan digital branding sebagai media pelayanan dan komunikasi akan lebih mampu
membangun hubungan jangka panjang dengan nasabah. Tak hanya berdampak pada kepuasan,
hal ini juga menciptakan advokasi merek melalui ulasan dan rekomendasi yang disebarkan
secara organik oleh pengguna digital. (Rahmawati & Hidayat, 2023)

Perkembangan fintech dan platform digital lain turut memberikan tekanan terhadap
eksistensi bank syariah jika tidak mampu berinovasi dalam pendekatan branding dan
pelayanan. Digitalisasi bukan hanya tuntutan teknologi, tetapi juga merupakan keharusan
strategis untuk menjaga relevansi dan daya saing. Bank syariah yang masih mengandalkan
pendekatan konvensional akan kesulitan bertahan di tengah dominasi pemain digital yang
agresif dan inovatif. Maka, optimalisasi digital branding menjadi bagian tak terpisahkan dari
transformasi digital secara menyeluruh. Perlu adanya sinergi antara aspek teknologi, sumber
daya manusia yang melek digital, serta pemahaman mendalam terhadap karakteristik pasar
syariah. Penelitian ini hadir untuk menjawab kebutuhan akan strategi branding digital yang
efektif bagi bank syariah di Indonesia agar mampu meningkatkan daya saing secara
berkelanjutan di era ekonomi digital. Dengan pendekatan kualitatif, studi ini menggali lebih
dalam faktor-faktor yang menentukan keberhasilan digital branding dalam konteks perbankan
syariah. (Azizah & Maulana, 2024)

2. TINJAUAN TEORITIS

Digital branding merupakan bagian dari strategi pemasaran digital yang berfokus pada
upaya membangun dan memperkuat citra merek melalui media digital. Dalam konteks
perbankan, digital branding bukan hanya tentang desain logo atau tampilan visual, melainkan
mencakup pengalaman nasabah, narasi nilai, serta komunikasi dua arah antara lembaga
keuangan dan publik. Elemen-elemen penting dalam digital branding mencakup identitas
visual, konten digital, keterlibatan sosial media, serta integrasi dengan layanan digital bank.
Teori komunikasi merek (brand communication theory) menekankan pentingnya konsistensi
pesan dan emosi dalam membentuk persepsi jangka panjang konsumen. Untuk itu, digital
branding harus bersifat strategis, terintegrasi, dan adaptif terhadap perubahan teknologi

maupun preferensi konsumen. Dalam dunia perbankan syariah, digital branding juga harus
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mencerminkan nilai-nilai etis dan spiritual yang menjadi dasar operasionalnya. Dengan
pendekatan tersebut, brand tidak hanya dikenal, tetapi juga dipercaya. (Ismail & Hakim, 2021)

Konsep daya saing (competitive advantage) dalam teori manajemen strategis mengacu
pada keunggulan yang dimiliki suatu organisasi dibandingkan pesaingnya. Michael Porter
mengemukakan bahwa diferensiasi merupakan salah satu pendekatan kunci dalam
menciptakan daya saing berkelanjutan. Dalam hal ini, bank syariah dapat mengembangkan
keunggulan kompetitif melalui penguatan identitas syariah yang dikomunikasikan secara
efektif melalui digital branding. Keunggulan tersebut mencakup aspek kepercayaan,
transparansi, dan kesesuaian nilai dengan mayoritas masyarakat Muslim Indonesia. Dalam era
digital, daya saing tidak hanya diukur dari produk atau harga, melainkan juga dari kecepatan
adaptasi terhadap teknologi dan kemampuan membangun relasi digital dengan nasabah. Oleh
karena itu, daya saing bank syariah akan semakin kokoh apabila digital branding mampu
memperkuat nilai-nilai pembeda yang dimilikinya secara konsisten dan relevan di berbagai
platform digital. (Wahyuni & Tarmizi, 2022)

Dalam perspektif teori perilaku konsumen (consumer behavior theory), keputusan
nasabah dalam memilih layanan perbankan dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, dan
personal, termasuk persepsi terhadap citra merek. Citra merek digital yang kuat mampu
mempengaruhi sikap dan preferensi konsumen, terutama dalam memilih layanan berbasis
digital. Ketika brand mampu menciptakan persepsi positif di benak konsumen, maka proses
pengambilan keputusan menjadi lebih singkat dan loyalitas dapat terbangun dengan lebih
cepat. Hal ini sangat relevan bagi bank syariah yang ingin menjangkau generasi digital yang
cenderung rasional, cepat, dan peka terhadap nilai sosial. Maka, digital branding harus disusun
berdasarkan pemahaman mendalam terhadap kebutuhan dan perilaku konsumen digital. Dalam
konteks ini, peran media sosial, konten interaktif, dan komunikasi visual menjadi instrumen
utama dalam membentuk pengalaman yang menyenangkan dan bermakna. (Yuliani & Aulia,
2023)

Teori identitas merek (brand identity theory) menyatakan bahwa identitas merek
merupakan pondasi utama dari strategi pemasaran jangka panjang. Identitas merek mencakup
visi, misi, nilai, dan keunikan yang ingin disampaikan kepada konsumen. Dalam ranah digital,
identitas merek dapat diterjemahkan melalui tampilan visual, gaya komunikasi, serta narasi
konten yang konsisten di berbagai platform. Bagi bank syariah, membangun identitas merek
digital berarti menyelaraskan antara nilai-nilai syariah dengan ekspektasi masyarakat modern.
Identitas tersebut harus mampu membedakan bank syariah dari bank konvensional serta

menunjukkan komitmen pada prinsip-prinsip Islam dalam layanan perbankan. Merek yang
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memiliki identitas kuat cenderung lebih mudah diingat, dipercaya, dan dipilih oleh konsumen.
Maka dari itu, setiap elemen digital branding harus mencerminkan keutuhan dan keaslian dari
identitas merek bank syariah. (Hidayat & Syamsul, 2020)

Digital engagement atau keterlibatan digital merupakan indikator penting keberhasilan
digital branding dalam membangun hubungan yang berkelanjutan antara bank dan nasabah.
Berdasarkan teori keterlibatan merek (brand engagement theory), semakin tinggi keterlibatan
konsumen terhadap konten digital suatu merek, maka semakin besar peluang merek tersebut
untuk menciptakan loyalitas. Dalam konteks bank syariah, keterlibatan digital dapat
diwujudkan melalui edukasi interaktif tentang keuangan syariah, layanan responsif, hingga
penyelenggaraan kampanye sosial berbasis nilai Islam. Bentuk keterlibatan ini bukan hanya
meningkatkan eksistensi digital bank syariah, tetapi juga memperkuat hubungan emosional
dengan nasabah. Hal ini sejalan dengan karakteristik konsumen Muslim yang menghargai
kejelasan nilai dan keaslian identitas. Oleh karena itu, optimalisasi digital engagement menjadi
elemen kunci dalam mendukung digital branding yang tidak hanya kuat secara visual, tetapi

juga bermakna secara emosional. (Nasution & Ramli, 2024)

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk
memahami secara mendalam strategi optimalisasi digital branding dalam meningkatkan daya
saing bank syariah di era ekonomi digital. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali
makna, persepsi, dan praktik yang diterapkan oleh bank syariah dalam membangun citra digital
yang kompetitif. Penelitian ini berfokus pada analisis literatur dan studi dokumen yang
berkaitan dengan praktik digital branding di lingkungan bank syariah, serta kajian teoritis dan
empiris yang relevan. Data dikaji secara deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi pola-pola,
konsep, dan strategi yang muncul dari berbagai sumber literatur akademik, publikasi institusi
keuangan syariah, serta artikel ilmiah terkait. Analisis dilakukan dengan menyoroti aspek-
aspek utama digital branding seperti identitas visual, pesan merek, dan strategi komunikasi
digital yang digunakan dalam membentuk keunggulan kompetitif. Dengan metode ini,
penelitian berupaya menyusun pemahaman yang utuh mengenai praktik digital branding yang
efektif dalam memperkuat posisi bank syariah di tengah dinamika ekonomi digital yang terus

berkembang.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital branding memiliki peran strategis dalam
membentuk citra bank syariah yang kompetitif di era digital. Komponen utama digital branding
seperti identitas visual, narasi merek Islami, serta interaksi media sosial menjadi instrumen
kunci dalam meningkatkan kesadaran merek dan menciptakan persepsi positif di mata
masyarakat. Identitas visual yang konsisten dan berbasis nilai Islam memberikan keunikan
tersendiri yang membedakan bank syariah dari lembaga keuangan konvensional. Di sisi lain,
narasi yang menekankan prinsip-prinsip syariah seperti amanah, keadilan, dan keberkahan
memperkuat hubungan emosional antara bank dan nasabah, sehingga menciptakan loyalitas
jangka panjang.

Strategi digital branding yang efektif juga terbukti mampu meningkatkan daya saing
bank syariah di tengah persaingan digital yang semakin intens. Penggunaan teknologi seperti
Al dan chatbot, kolaborasi dengan influencer syariah, serta penyediaan konten edukatif
berbasis keuangan Islam menjadi pendekatan yang terbukti relevan dan adaptif. Bank syariah
yang konsisten dalam mengedepankan nilai-nilai spiritual dalam strategi digitalnya mampu
membentuk kepercayaan yang lebih kuat di kalangan konsumen, terutama generasi muda yang
semakin aktif dalam dunia digital. Dengan demikian, digital branding bukan hanya alat
komunikasi, melainkan bagian integral dari strategi bisnis jangka panjang yang berbasis nilai.

Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat sejumlah tantangan yang harus dihadapi.
Keterbatasan SDM yang memahami digital branding berbasis syariah, kesenjangan literasi
digital di masyarakat, serta tekanan dari bank konvensional yang lebih agresif dalam kampanye
digital menjadi hambatan serius. Oleh karena itu, optimalisasi digital branding memerlukan
pendekatan holistik yang tidak hanya berbasis teknologi, tetapi juga melibatkan penguatan
kompetensi sumber daya manusia, konsistensi nilai syariah dalam komunikasi merek, serta
komitmen kelembagaan dalam menjaga integritas dan keberlanjutan citra Islam dalam ranah
digital.

Tabel 1. Komponen Digital Branding dalam Bank Syariah

1  Identitas Visual Logo, warna, dan desain digital yang merepresentasikan nilai-
nilai Islam
2  Konten Bernilai Materi digital yang mengandung edukasi keuangan dan prinsip
Syariah syariah
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3 Interaksi Media Responsif dan dialogis dalam menanggapi nasabah
Sosial
4 Narasi Merek Islami  Cerita merek yang menekankan nilai etika, keberkahan, dan

amanah

Digital branding bank syariah terdiri atas beberapa komponen penting yang berperan
dalam membentuk persepsi masyarakat. ldentitas visual yang mencerminkan nilai-nilai Islam
menjadi titik awal pengenalan brand. Warna hijau, biru, dan bentuk kaligrafi atau simbol
religius sering digunakan sebagai representasi kepercayaan, kestabilan, dan kesucian. Hal ini
memberikan kesan profesional sekaligus religius di mata calon nasabah.

Selain itu, konten yang memuat nilai-nilai syariah turut memperkuat positioning bank
sebagai lembaga keuangan yang mengedepankan nilai-nilai moral. Penyampaian edukasi
keuangan syariah, informasi produk berbasis akad, serta promosi yang tidak menyesatkan
menjadi strategi komunikasi penting. Interaksi dua arah di media sosial juga memberikan
sentuhan personal, sedangkan narasi merek yang Islami memperkuat ikatan emosional antara
bank dan nasabahnya.

Tabel 2. Tujuan Strategis Digital Branding dalam Bank Syariah
(Noy Tujven Stistegls T Pemelesen T
1 Meningkatkan Brand Meningkatkan  kesadaran  masyarakat  terhadap
Awareness eksistensi bank syariah

2  Membangun Citra Positif Mempersepsikan bank sebagai lembaga profesional dan

religius
3 Menciptakan Loyalitas Membina hubungan jangka panjang berdasarkan
Nasabah kepercayaan

4 Menumbuhkan Daya Saing Memperkuat posisi bank syariah di tengah persaingan
digital

Digital branding bank syariah memiliki beberapa tujuan strategis yang tidak hanya
bersifat promosi, tetapi juga berorientasi pada pembangunan merek jangka panjang. Tujuan
utamanya adalah meningkatkan brand awareness, khususnya di kalangan generasi muda yang
kini lebih akrab dengan dunia digital. Ketika masyarakat memiliki kesadaran akan eksistensi
bank syariah, maka kemungkinan untuk mempertimbangkan layanan yang ditawarkan akan
lebih besar.
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Selanjutnya, citra positif menjadi aspek penting untuk diperkuat melalui strategi digital.
Dengan menampilkan bank sebagai lembaga keuangan yang tidak hanya profesional, tetapi
juga religius dan amanah, publik akan merasa lebih percaya. Kepercayaan inilah yang menjadi
fondasi loyalitas nasabah. Dalam jangka panjang, digital branding yang berhasil akan
membentuk daya saing yang berkelanjutan dan membedakan bank syariah dari pesaing
konvensional.

Tabel 3. Tantangan Digital Branding Bank Syariah

eeEn eRE

1  Keterbatasan SDM Digital Kurangnya tenaga ahli branding berbasis syariah

2  Kesesuaian  Nilai  dengan Menyelaraskan prinsip syariah dengan tren digital
Teknologi modern

3  Persaingan dengan  Bank Persaingan ketat dalam konten dan strategi digital
Konvensional

4  Literasi Keuangan Digital Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap
Rendah layanan digital syariah

Implementasi digital branding dalam bank syariah masih menghadapi berbagai
tantangan struktural dan kultural. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya
manusia yang mampu merancang strategi digital branding dengan mempertimbangkan prinsip-
prinsip syariah. SDM yang tersedia seringkali masih dominan pada aspek teknis tanpa memiliki
pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai Islam.

Selain itu, tantangan lainnya terletak pada bagaimana menyeimbangkan nilai-nilai
religius dengan dinamika digital yang sangat cepat. Bank syariah harus tetap menjaga
kesesuaian konten dan metode penyampaian dengan prinsip kehalalan, kejujuran, dan
transparansi. Persaingan dari bank konvensional yang sudah lebih dulu menguasai platform
digital turut memperbesar tekanan, ditambah lagi dengan masih rendahnya literasi masyarakat
terhadap layanan digital berbasis syariah.

Tabel 4. Strategi Optimalisasi Digital Branding
(Nofstes T e T
1 Penguatan  Narasi  Islami Menyampaikan pesan etika Islam melalui konten
Digital visual dan verbal
2  Kolaborasi dengan Influencer Menjangkau pasar melalui tokoh digital yang
Syariah dipercaya masyarakat
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3  Edukasi Keuangan Syariah Menyediakan konten edukatif berbasis nilai syariah
Digital
4  Penggunaan Teknologi Al dan Mempermudah layanan dan mempercepat interaksi

Chatbot dengan nasabah

Strategi optimalisasi digital branding tidak hanya berfokus pada peningkatan jumlah
konten, tetapi juga pada kedalaman pesan yang disampaikan. Salah satu strategi penting adalah
penguatan narasi Islami yang dibungkus dalam visual menarik dan pesan yang mudah dicerna.
Narasi yang kuat dapat membentuk persepsi emosional dan kognitif sekaligus terhadap merek
bank syariah.

Kolaborasi dengan influencer syariah juga terbukti efektif dalam memperluas
jangkauan dan membangun kredibilitas merek. Para tokoh digital yang dikenal memiliki
integritas agama dapat membantu menyampaikan pesan branding secara lebih meyakinkan. Di
sisi lain, edukasi digital berbasis nilai syariah memperkuat posisi bank sebagai lembaga yang
bukan hanya menjual produk, melainkan membina masyarakat secara spiritual dan finansial.
Pemanfaatan teknologi seperti Al dan chatbot menjadi solusi modern untuk menjawab

kebutuhan layanan yang cepat, efisien, dan tetap bernilai syariah.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa optimalisasi digital branding memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan daya saing bank syariah di era ekonomi digital. Komponen
seperti identitas visual Islami, narasi merek yang bernilai syariah, dan strategi komunikasi
interaktif melalui media sosial terbukti mampu membentuk persepsi positif di benak
masyarakat. Strategi digital branding tidak hanya memperkuat awareness dan loyalitas
nasabah, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen utama dalam membedakan bank syariah dari
pesaing konvensional. Dengan pendekatan yang konsisten dan berbasis nilai-nilai Islam, digital
branding menjadi jembatan antara teknologi modern dan prinsip-prinsip keuangan syariah yang
beretika.

Kesimpulan ini juga menekankan bahwa keberhasilan strategi digital branding tidak
terlepas dari dukungan sumber daya manusia yang kompeten, pemanfaatan teknologi secara
bijak, serta pemahaman yang mendalam terhadap karakteristik pasar digital. Tantangan seperti
rendahnya literasi digital syariah dan persaingan ketat di ranah online menuntut inovasi dan

adaptasi berkelanjutan. Oleh karena itu, bank syariah perlu menjadikan digital branding sebagai
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bagian integral dari strategi bisnisnya dengan mengedepankan nilai edukatif, etika Islam, dan
pendekatan komunikasi yang relevan agar dapat bertahan dan tumbuh dalam lanskap ekonomi

digital yang semakin kompetitif.
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